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PERNYATAAN KESEDIAAN PERBAIKAN DISERTASI 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama : Ruston Nawawi 

NIM   : 23531015 

Program : Doktor (S-3)  

Judul Disertasi : TAFSIR PERNIKAHAN BEDA AGAMA (Analisis Penafsiran 

Tafsir Klasik dan Kontemporer Berbasis Maqāsid Syarī’ah) 

Menyatakan bersedia memperbaiki naskah disertasi sesuai dengan saran dan 

masukan dari tim penguji ujian disertasi tertutup pada tanggal 25 Juni 2026.  

Naskah disertasi yang telah diperbaiki akan saya serahkan kembali kepada 

Pascasarjana IAIN Kediri setelah mendapat persetujuan semua anggota tim penguji 

ujian tertutup selambat-lambatnya pada tanggal 2 bulan Juli tahun 2026 sebelum 

ujian terbuka dilaksanakan.  

Demikian pernyataan ini saya buat untuk menjadikan maklum.  
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                                                                               Yang menyatakan,  
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HALAMAN UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulisan disertasi yang 

berjudul " TAFSIR PERNIKAHAN BEDA AGAMA (Analisis Penafsiran Tafsir 

Klasik dan Kontemporer Berbasis Maqāsid Syarī’ah)" ini dapat diselesaikan. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw, 

beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Penulis menyadari bahwa disertasi ini tidak akan terwujud tanpa adanya 

bimbingan, dukungan, bantuan, serta doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Wahidul Anam, M.Ag, Rektor Universitas Islam Negeri Syekh 

Wasil (UIN) Kediri, atas kebijakan dan fasilitas yang diberikan selama 

penulis menempuh pendidikan di program doktor. 

2. Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag, Direktur Pascasarjana UIN Syekh 

Wasil Kediri, beserta seluruh staf akademik dan administrasi, atas 

pelayanan dan bimbingan yang telah diberikan. 

3. Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag dan Prof. Dr. Hj. Robingatun, 

M.Pd.I, selaku promotor dan co-promotor yang dengan sabar meluangkan 

waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing, mengarahkan, serta 

memberikan motivasi sejak perencanaan hingga penyelesaian disertasi ini. 

Semoga Allah swt membalas segala kebaikan beliau berdua. 

4. Tim Penguji Kelayakan Naskah, Tim Penguji Tertutup, dan Tim Penguji 

Terbuka, atas segala kritik, saran, dan koreksi konstruktif yang sangat 

berharga bagi penyempurnaan disertasi ini. 

5. Seluruh Dosen Pascasarjana UIN Syekh Wasil Kediri, yang telah 

memberikan bekal ilmu pengetahuan yang mendalam selama masa 

perkuliahan. 
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6. Keluarga tercinta, terutama Ayahanda dan Ibunda, yang senantiasa 

mendoakan dengan tulus tanpa henti. Istri dan anak-anakku, atas kesabaran, 

pengertian, cinta, dan dukungan moral yang luar biasa selama penulis 

menyelesaikan studi. 

7. Rekan-rekan sejawat mahasiswa Program Doktor Islam angkatan 2023, atas 

kebersamaan, diskusi, dan motivasi yang telah diberikan. 

8. Pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu, namun telah 

berkontribusi pada kelancaran penulisan disertasi ini. 

Penulis mengakui bahwa disertasi ini memiliki kekurangan. Oleh karena itu, 

setia masukan dan rekomendasi yang membangun sangat penulis harapkan. 

Semoga disertasi ini dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan studi 

tafsir dan hukum Islam. 

                                                                                        Kediri, 23 Juni 2026 

                                                                                               Penulis, 

  

 

 

                                                                                        Ruston Nawawi 

                                                                                         NIM: 23531015 
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MOTTO 

 

 إِنَّ وُضِعَ الشَّرَائِعِ إنَِّمَا هوَُ لِمَصَالِحِ الْعِبَادِ فِي الْعَاجِلِ وَالْْجِلِ 

"Sesungguhnya penetapan syariat tidak lain adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan hamba, baik di dunia maupun di akhirat." 

 (Al-Syāṭibī, Al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Syarī‘ah, Kitāb al-Maqāṣid.) 

ُ بِكُمُ الْيسُْرَ وَلََ يرُِيدُ بكُِمُ الْعسُْرَ   يرُِيدُ اللََّّ

"Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu." 

(QS. al-Baqarah [2]: 185). 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan rasa syukur yang sebesar-besarnya kepada Allah swt, saya persembahkan 

disertasi ini kepada: 

1. Kedua Orang Tua Tercinta 

Ayahanda dan Ibunda yang telah membesarkan, mendidik, dan mencintai saya 

dengan tulus ikhlas. Doa, kasih sayang, dan perjuangan yang tidak pernah 

putus menjadi fondasi utama hingga saya dapat menyelesaikan pendidikan ini. 

Tiada kata yang mampu membalas jasa beliau berdua selain rasa syukur dan 

doa semoga Allah swt melimpahkan rahmat dan maghfirah-Nya. 

2. Istri dan Anak-Anakku Tersayang 

Keluarga kecilku yang selalu menjadi sumber motivasi, kekuatan, dan 

penghibur di tengah lelahnya perjalanan akademik. Terima kasih atas 

kesabaran, pengertian, dan dukungan tanpa batas yang telah kalian berikan. 

Kalian adalah alasan utama mengapa saya terus melangkah. 

3. Bapak Promotor I dan Promotor II 

Para guru dan pembimbing yang dengan sabar telah meluangkan waktu, 

tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan penelitian ini. Setiap ilmu, saran, dan 

kritik yang diberikan menjadi cahaya yang menerani jalan berpikir saya dalam 

menyelesaikan disertasi ini. 

4. Para Guru dan Dosen 

Seluruh guru sejak pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, serta dosen 

Program Studi Ilmu al-Qur'an dan Tafsir Pascasarjana UIN Syekh Wasil 

Kediri, yang telah menanamkan nilai-nilai keilmuan, keikhlasan, dan 

ketawadhu'an. 

5. Sahabat dan Rekan Seperjuangan 

Teman-teman sejawat di program doktor yang telah berbagi suka, duka, dan 

diskusi ilmiah yang membangun. Kebersamaan dan solidaritas kalian adalah 

kenangan yang tak akan pernah terlupakan. 
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6. Almamater UIN Syekh Wasil Kediri 

Tempat saya menimba ilmu dan mengembangkan diri. Semoga hasil penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi kecil bagi khazanah keilmuan Islam, 

khususnya dalam bidang tafsir al-Qur'an, serta bermanfaat bagi masyarakat 

luas. 

 

                                                                                        Kediri, 23 Juni 2026 

                                                                                        Penulis, 

 

                                                                                      

       

                                                                                        (Ruston Nawawi) 
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PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama             : Ruston Nawawi 

NIM               : 23531015 

Program Studi: Studi Islam 

Judul Penelitian: TAFSIR PERNIKAHAN BEDA AGAMA (Analisis Penafsiran 

Tafsir Klasik dan Kontemporer Berbasis Maqāsid Syarī’ah) 

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa: 
 

1. Disertasi ini adalah hasil karya asli penelitian saya sendiri, bukan 

merupakan plagiasi, duplikasi, atau hasil karya orang lain, baik sebagian 

maupun seluruhnya. 

2. Belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik di perguruan 

tinggi mana pun, baik di dalam maupun di luar negeri. 

3. Semua sumber data, informasi, kutipan, dan rujukan yang digunakan dalam 

disertasi ini telah dicantumkan secara jelas dan lengkap dalam daftar 

pustaka serta merujuk pada kaidah pengutipan ilmiah yang berlaku. 

4. Apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap keaslian 

karya ilmiah ini, saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Universitas Islam Negeri 

Syekh Wasil Kediri, termasuk pencabutan gelar doktor yang telah diperoleh. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, dalam keadaan 

sadar, tanpa paksaan dari pihak mana pun, dan untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

                                                                                       Kediri, 23 juni   2026 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Śa Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ' Apostrof terbalik' ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Catatan: bahwa ketika Hamzah (ء) muncul di awal kata, ia langsung mengikuti 

vokal tanpa notasi apa pun. Namun, jika terletak di tengah atau di akhir kata, ia 

ditandai dengan simbol (’). 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I أَ 

 Ḍammah U U أَ 
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2. Vokal Rangkap  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

/ ى. أَََ  fatḥah dan alif atau 

ya 
A> a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I> i  dan garis di atas ي

 وََ
…  َُ  fatḥah dan wau U > a dan u  

 

Contoh: 

  kaifa = كَيْفَ 

 haula = حَوْلَ 

C. Maddah (Vokal Panjang) 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى  ... / ا  َ ...  fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي    ...

 ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas و    ...
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    Contoh: 

 māta :       مَاتَ 

 ramā :       رَمَى

 qīla :        ق يلَ 

 yamūtu   :      يََ وت  

D. Ta’ Marbutah (ة) 

Ada dua transliterasi untuk ta’ marbūṭah yaitu: ta’ marbūṭah yang hidup 

dengan vokal fathah, kasrah, dan dammah transliterasinya adalah “t.”. Sedangkan  

ta’ marbūṭah yang mati dengan vokal sukun transliterasinya adalah  “h.” 

Jika sebuah kata yang berakhiran ta’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbūṭah ditransliterasikan dengan ha “h.” Contoh 

Contoh: 

 Rauḍah al-aṭfāl : ر وْض ة َالأ طْف الَ 

ل ةَ   Al-madīnah al-fāḍilah : ا لْم د ين ة َالْف اض 

 Al-ḥikmah :             الْْ كْم ةَ 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambnagkan dengan 

sebuah tanda tasydīd, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

    Contoh: 

 Rabbanā:         ر ب َّن ا    
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ن ا      Najjainā:        نَ َّي ْ

 Al-ḥajj :          الْْ جَ    

 aduwwun' :        ع د وَ     

Jika huruf ي dikenakan tasydīd pada akhir suatu kata dan didahului dengan 

huruf kasrah  (  بى ), maka ditransliterasi dengan huruf maddah (ī). 

    Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :           عَل يْ 

 ْ  Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :        عَرَب 

F. Kata Sandang (ال) 

Kata sandang ditransliterasi sebagai "al-" baik diikuti huruf syamsiah 

maupun qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

    Contoh: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) :           الشَّمْس  

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :            الزَّلْزلَةَ  

 Al-falsafah :         الْفَلْسَفَة  

 Al-bilādu:           الْب لََد  

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasi menjadi apostrof (’) hanya jika terletak di tengah dan 

akhir kata. Jika di awal kata, tidak dilambangkan. 

Contoh: 

مْ ر نَ   Ta’murûna :     تَ 
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 Al-faṣlu :    الف صْلَ 

 Amrun:        أ مرَ 

ذْتَ   Ukhiźtu :   أ خ 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kosa kata, frasa, atau ungkapan Arab yang sering digunakan dan menjadi 

bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia tidak ditransliterasi menurut aturan 

di atas, melainkan ditulis sesuai EYD. 

Contoh: Al-Qur’an, Sunnah, hadis, akidah, fikih, ushul fikih, syariat, daftar 

pustaka. 

Namun, jika istilah-istilah ini termasuk dalam kumpulan tulisan Arab, maka 

istilah-istilah tersebut perlu ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

I. Lafz al-jalālah (الله) 

Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

الل   د ين       : Dīnullāh 

لل    Billāh :          بِ 

Adapun ta’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah 

ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

الل   رَحْْةَ   ف   ه مْ        :Hum fī raḥmatillāh 
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J. Huruf Kapital 

Huruf kapital digunakan sesuai pedoman EYD, misalnya untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului kata sandang (al-), yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Fārābī 

Al-Ghazālī 

K. Contoh Penerapan dalam Disertasi 

Bahasa Arab Transliterasi 

 Al-Qur’ān الْق رْآن  

د   الشَّر يعَة   مَقَاص   Maqāṣid al-Syarī’ah 

ي   الطَّبََ ي  تَ فْس   Tafsīr al-Ṭabarī 

ي   كَث ير  ابْن   تَ فْس   Tafsīr Ibn Kaṡīr 

ي   الْم صْبَاح   تَ فْس   Tafsīr al-Miṣbāḥ 

الْبَ يَان   رَوَائ ع    Rawā’i’ al-Bayān 

فْظ   الد  ين   ح   Ḥifẓ al-Dīn 

فْظ   النَّسْل   ح   Ḥifẓ al-Nasl 

 Jasser Auda جاسرَعودة

سَع يد   اللَّّ   عَبْد    ‘Abdullāh Sa’īd 

 



 

xxi 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

Alḥamdulillāhi rabbil ‘ālamīn, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt 

atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

disertasi yang berjudul  "TAFSIR PERNIKAHAN BEDA  AGAMA (Analisis 

Penafsiran Tafsir Klasik dan Kontemporer Berbasis Maqāsid Syarī’ah)” dengan 

baik. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah limpahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad saw, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh 

pengikut beliau hingga akhir zaman, yang telah membimbing umat manusia menuju 

jalan kebenaran, yakni agama Islam. 

Dalam proses penyusunan disertasi ini, penulis memperoleh banyak bantuan, 

bimbingan, dukungan, serta doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Wahidul Anam, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Syekh Wasil Kediri.  

2. Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag., selaku Direktur Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri.  

3. Prof. Dr. Moch. Muwaffiqillah, M.Fil.I., selaku Ketua Program Doktoral 

Studi Islam yang telah memberikan arahan dan motivasi dalam penyelesaian 

disertasi ini.  

4. Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing I yang 

dengan penuh kesabaran telah memberikan bimbingan, arahan, dan 

masukan dalam penyusunan disertasi ini.  
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5. Prof. Dr. Hj. Robingatun, M.Pd.I., selaku Dosen Pembimbing II yang 

senantiasa memberikan bimbingan, dukungan, dan perhatian selama proses 

penyelesaian disertasi ini.  

Penulis hanya dapat menyampaikan doa dan ucapan jazākumullāhu aḥsanal 

jazā’, semoga segala bantuan, bimbingan, dan kebaikan yang telah diberikan 

mendapat balasan terbaik serta menjadi amal saleh yang diterima di sisi Allah swt. 

Akhirnya, penulis berharap semoga karya ilmiah ini dapat memberikan 

manfaat, baik bagi pengembangan keilmuan maupun bagi para pembaca pada 

umumnya, serta menjadi kontribusi positif bagi kajian keislaman khususnya dalam 

bidang tafsir. 
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ABSTRAK 

TAFSIR PERNIKAHAN BEDA AGAMA (Analisis Penafsiran Tafsir Klasik dan 

Kontemporer Berbasis Maqāsid Syarī’ah) 

Penulis        : Ruston Nawawi 

Promotor     : Prof. Dr. H. Asror Yusuf, M.Ag 

Co Promotor: Prof. Dr. Hj. Robingatun, M.Pd.I 

Pernikahan beda agama merupakan isu yang terus diperdebatkan dalam 

kajian tafsir, fikih, dan hukum keluarga Islam karena adanya perbedaan penafsiran 

terhadap QS. al-Baqarah [2]:221, QS. al-Mā'idah [5]:5, dan QS. al-Mumtaḥanah 

[60]:10. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh metodologi penafsiran, paradigma 

epistemologis, dan perubahan konteks sosial. Meskipun telah banyak diteliti, kajian 

yang mengintegrasikan analisis penafsiran mufasir klasik dan kontemporer berbasis 

maqāṣid al-syarī'ah masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pergeseran paradigma penafsiran ayat-ayat pernikahan beda agama, mengkaji 

penafsirannya dalam perspektif maqāṣid al-syarī'ah, serta merumuskan konstruksi 

tafsir pernikahan beda agama berbasis maqāṣid al-syarī'ah.. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis library research, 

metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

analisis konten. Populasi penelitian terdiri dari mufasir klasik seperti al-Ṭabari dan 

Ibnu Kasīr, serta mufasir kontemporer seperti M. ‘Ali Al-Śābūni dan M. Quraish 

Shihab. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap 

karya-karya tafsir. Analisis data menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi perubahan paradigma dan makna dari ayat-ayat yang diteliti. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penafsiran ayat-ayat pernikahan beda 

agama mengalami pergeseran dari pendekatan tekstual mufasir klasik menuju pendekatan 

kontekstual mufasir kontemporer, yang dipengaruhi oleh perkembangan metodologi 

penafsiran, bukan perubahan makna teks al-Qur'an. (2) Analisis berbasis maqāṣid al-

syarī'ah menunjukkan bahwa tujuan hukum pernikahan beda agama tidak hanya berkaitan 

dengan status halal atau haram, tetapi juga perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Penelitian ini mereposisi makna ḥifẓ al-dīn sebagai perlindungan 

kebebasan beragama serta memperluas ḥifẓ al-nasl hingga mencakup identitas dan 

pendidikan agama anak. (3) Penelitian ini menawarkan model penafsiran berbasis maqāṣid 

al-syarī'ah yang mengintegrasikan Double Movement Fazlur Rahman, Hierarchy of Values 

Abdullah Saeed, dan evaluasi maqāṣid melalui empat tahapan: memahami teks dan 

konteks, menemukan pesan moral, mengontekstualisasikan pesan moral, dan mengevaluasi 

hasil penafsiran berdasarkan maqāṣid sehingga menghasilkan penafsiran yang sistematis, 

kontekstual, dan berorientasi pada kemaslahatan. 

Kata Kunci: Tafsir, Pernikahan Beda Agama, Maqāṣid al-Syarī’ah, Dinamika 

Penafsiran, Rekonstruksi Tafsir. 
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ABSTRACT 

 

INTERFAITH MARRIAGE INTERPRETATION (An Analysis of Classical and 

Contemporary Interpretations Based on the Maqāṣid al-Sharī'ah) 

Author: Ruston Nawawi 

Promoter I: Prof. Dr. H. Asror Yusuf, M.Ag,  

Promoter II: Prof. Dr. Hj. Robingatun, M.Pd.I 

Interfaith marriage is a continuously debated issue in the study of Islamic 

interpretation, fiqh, and family law due to differences in interpretation of Surah al-

Baqarah [2]:221, Surah al-Mā'idah [5]:5, and Surah al-Mumtaḥanah [60]:10. These 

differences are influenced by interpretive methodologies, epistemological 

paradigms, and changing social contexts. Although extensive research has been 

conducted, studies integrating the interpretations of classical and contemporary 

commentators based on the maqāṣid al-syarī'ah are still relatively limited. This 

study aims to analyze the paradigm shift in the interpretation of verses concerning 

interfaith marriage, examine their interpretation from the perspective of the 

maqāṣid al-syarī'ah (the principles of Islamic law), and formulate an interpretative 

construction of interfaith marriage based on the maqāṣid al-syarī'ah. 

This study is a qualitative study using library research. The methodology 

used is a qualitative approach with a content analysis design. The study population 

consists of classical exegetes such as al-Ṭabari and Ibn Kasīr, as well as 

contemporary exegetes such as M. ‘Ali Al-Śābūni and M. Quraish Shihab. Data 

collection techniques were conducted through documentary studies of exegetical 

works. Data analysis used thematic analysis techniques to identify changes in the 

paradigm and meaning of the verses studied . 

The results show that: (1) the interpretation of interfaith marriage verses has 

shifted from the predominantly textual approach of classical exegetes to the 

contextual approach of contemporary exegetes. Analysis of QS. al-Baqarah [2]:221, 

QS. al-Mā'idah [5]:5, and QS. al-Mumtaḥanah [60]:10 indicates that this shift is 

driven more by developments in interpretive methodology than by changes in the 

meaning of the Qur'anic text. (2) A maqāṣid al-syarī'ah analysis shows that the 

objective of the law is not only to determine the legal status of interfaith marriage 

but also to protect religion, life, intellect, lineage, and property (al-ḍarūriyyāt al-

khams). This study reinterprets ḥifẓ al-dīn as the protection of religious freedom 

and expands ḥifẓ al-nasl to include the protection of children's identity and religious 

education. (3) Based on these findings, this study develops a maqāṣid-based 

interpretative model by integrating Fazlur Rahman's Double Movement, Abdullah 

Saeed's Hierarchy of Values, and maqāṣid evaluation. The model consists of four 

stages: understanding the text and context, identifying universal moral values, 

contextualizing them, and evaluating the interpretation based on maqāṣid al-

syarī'ah, resulting in a systematic, contextual, and justice-oriented interpretation. 

Keywords: Interpretation, Interfaith Marriage, Maqāṣid al-Syarī'ah, Dynamics of 

Interpretation, Interpretative Construction. 
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 ملخص 

 

 تفسيرَالزواجَبينَالأديانَ)تحليلَللتفسيراتَالكلاسيكيةَوالمعاصرةَبناءًَعلىَمقاصدَالشريعةَ(
 المؤلف:َراستونَنواويَ

 المشرف:َالأستاذَالدكتورَالْاح.َأسرارَيوسف،َماجستيرَفيَالعلومَالدينيةَ
 المشرفَالمشارك:َالأستاذةَالدكتورةَالْاجةَرابينعاتون،َماجستيرَفيَالتربيةَالدينيةَالإسلاميةَ

ي عدَّالزواجَبينَالأديانَموضوعًاَمثيراًَللجدلَفيَدراسةَالتفسيرَالإسلاميَوالفقهَوقانونَالأسرة،َوذلكََ
[ البقرةَ سورةَ تفسيرَ ]221[:2لاختلافَ المائدةَ وسورةَ َ،5:]5[ الممتحنةَ وسورةَ هذه10ََ[:60،َ وتتأثرَ َ.

الاجتماع والسياقاتَ المعرفية،َ والنماذجَ التفسير،َ بمنهجياتَ إجراءَبحوثََالاختلافاتَ منَ الرغمَ علىَ المتغيرة.َ يةَ
اَلشريعةََ اَستنادًاَإلىَمقاصد اَلكلاسيكيينَوالمعاصرين اَلمفسرين اَلتيَتجمعَبينَتفسيرات اَلدراسات مستفيضة،َلاَتزال
المتعلقةَبالزواجَبينَالأديان،ََ النموذجيَفيَتفسيرَالآياتَ التحولَ محدودةَنسبيًا.َتهدفَهذهَالدراسةَإلىَتحليلَ

 .فسيرهاَمنَمنظورَمقاصدَالشريعة،َوصياغةَبناءَتفسيريَللزواجَبينَالأديانَاستنادًاَإلىَمقاصدَالشريعةَودراسةَتَ
النوعيَمعَتصميمَ المنهجَ المستخدمةَهيَ المنهجيةَ البحثَالمكتبي.َ نوعية،َوتعتمدَعلىَ الدراسةَ هذهَ
تحليلَالمحتوى.َيتكونَمجتمعَالدراسةَمنَمفسرينكَلاسيكيينكَالطبريَوابنكَثير،َبالإضافةَإلىَمفسرينَمعاصرينََ

مَنَخلالَدراسَ اَلبيانت قَريشَشهاب.َتمَجمع اَلصابونيَومحمد اَستخدمََكمحمدَعلي اَلتفسير. اتَوثائقيةَلأعمال
 .تحليلَالبيانتَتقنياتَالتحليلَالموضوعيَلتحديدَالتغيراتَفيَنموذجَومعنىَالآياتَالمدروسةَ

(َشهدَتفسيرَالآياتَالمتعلقةَبالزواجَبينَالأديانَتحولًاَجذريًاَمن1ََتشيرَنتائجَالدراسةَإلىَماَيلي:ََ)
المنهجَالنصيَالسائدَلدىَالمفسرينَالقدماءَإلىَالمنهجَالسياقيَلدىَالمفسرينَالمعاصرين.َوي ظهرَتحليلَسورةَالبقرةََ

أنَهذاَالتحولَيتأثرَبتطورَمنهجيةَالتفسيرَأكثر10َََ:[60،َوسورةَالممتحنةَ]5[:5،َوسورةَالمائدةَ]221[:2]
(َي بينَالتحليلَالقائمَعلىَمقاصدَالشريعةَأنَالهدفَالشرعيَمن2ََمنَتَثرهَبتغيراتَفيَمعنىَنصَالقرآنَالكريم.َ)

اَلدينَوالنفسَوالعقلَوالنسلََ أَوَحرامه،َبلَيشملَأيضًاَحماية اَلأديانَلاَيقتصرَعلىَتحديدَحلاله بَين والمالََالزواج
)الذرائعَالخمس(.َوتقدمَهذهَالدراسةَإعادةَتعريفَلمعنىَحفظَالدينَباعتبارهَحمايةَللحريةَالدينية،َبالإضافةَإلىََ

(َوانطلاقاًَمنَهذهَالنتائج،َت قدمَهذه3ََتوسيعَمفهومَحفظَالنصَليشملَحمايةَالهويةَوالتربيةَالدينيةَللأطفال.َ)
ديانَاستنادًاَإلىَمقاصدَالشريعة،َيدمجَبينَالْركةَالمزدوجةَلفضلَالرحمن،ََالدراسةَنموذجًاَلتفسيرَالزواجَبينَالأ

النموذجَأربعَمراحل:َفهمَالنصَوسياقه،َواستخلاصََ القيمَلعبدَاللهَسعيد،َوتقييمَالمقاصد.َيتضمنَهذاَ وهرمَ
ىَمقاصدَالشريعة،َوذلكََالرسائلَالأخلاقيةَالعالمية،َووضعَهذهَالرسائلَفيَسياقها،َوتقييمَنتائجَالتفسيرَبناءًَعل

 .للوصولَإلىَتفسيرَمنهجيَوسياقيَوموجهَنحوَالعدلَوالخيَر
 .الكلماتَالمفتاحية:َالتفسير،َالزواجَبينَالأديان،َمقاصدَالشريعة،َدينامياتَالتفسير،َإعادةَبناءَالتفسير
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